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Mining Wahdiyani : Program Kcluarga Bcrcncana untuk Menciptakan Kcluarga 
Sejalileia.

Mengacu pada jiidul cii alas, penelitian ini bertolak dan permasalahan dari
adanya kontradiktif antara tingginya preslasi warga masyarakat yang nienjadi 
akseptor ICB dan progararn pcnyluh hidup sc hat kcluarga olch penyuluh KB dcngan 
kcnyataan relatif masih rcndahnya tingkat higicnitas dan sanitasi kcschatan hidup 
keluarga us Dcsa Cibcureum yang dibuktikan dcngan adanya kcmatian balita yang 
masih tinggi dan perilaku tidak schat, tidak schat lainnya.

Karena ilu dcngan membatasi kcnyataan warga rnasuarakat di Dcsa 
Cibeureum, penelitian ini penulis maksudkan untuk mengungkap fenomena tentang
mcneiptakar kcluarga sejahtara dikalangan mereka, faktor pendukung dan
penghambat yang dialaminya, serta rumusan dalatn perspektif hukum Islam terhadap 
pelaksanaan keluarga sejahtera ui Dcsa Cibcureum.

Pcrmasalahan di atas diangkal berdasarkan asumsi tcoritik yang menyatakan 
bahwa dalam pelaksanaan untuk menciptakan keluarga sejahtera diperlukan sejumlah 
informasi dan perilaku konkrit yang mengarah kepada pcncapaian tujuan tersebut 
yang direalisasikan melalui keikut sertaan warga masyarakat dalam bei-KB dan 
kepedulian dalam membuat lingkungan kcluarganya secara sehat. Karena itu logis 
apabila dipahami bahwa pola hidup dikalangan masyarakat akan sangat tergantung 
kepada sejauh mana pemberian informasi dan perilaku konkrit ersebut dilaksanakan, 
schingga benar-benar mampu mewujudkan kcluarga sejahteranya masing-masing.

Secara urnum berlangsung penelitian ini didasarkan alas penggunaan metode 
deskriftif, karena metode ini dianggap mampu untuk menggali, mengungkapkan dan 
menganalisis fenomena yang terjadi dilapangan. Sumber datanya didasarkan pada 
sumber primer dan sekunder. Sedang teknik pengumpulan datanya diiempuh melalui 
obervasi, wawancara, study dokumentasi dan study kepustakaan. Adapun analisis 
datanya menggunakan pendataan kualilatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa prosees 
kcluarga sejahtera di Dcsa Cibcureum diawali dcngan keikut sertaan masyarakat 
(terulama kauin wanilanya) untuk menjadi akseptor KB dan dilanjulkan dengan 
pemberian sejumlah informasi mengenai keluarga sejahtera. Dalam proses 
pelaksanaannya, penulis menemukan adanya sejumlah faktor pendukung dan 
penghambat, seperti keteladanan aparat penyuluh KB, tingginya animo masyarakat 
untuk bcr-KB (pendukung) serta kondisi alam sekitar, rcndahnya pendidikan 
masyarakat (penghambat). Dalam sudut pandang hukum Islam, untuk menciptakan 
keluarga sejahtera dipandang sebagai suatu kemashlahatan (mashlahah) sehingga 
tcrciptanya keluarga-keluarga yang mcmiliki pola hidup secara schat.


